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LAMPIRAN 1

TANAMAN KECOMBRANG
(Etlingera hemisphaerica (Blume) R.M.Sm)

Gambar V.1 Tanaman kecombrang (etlingera hemisphaerica (blume) R.M.Sm)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 2927/11.CO2.2/PL/2019. 31 Mei 2019
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan |

Fakultas M ika dan Ilmu pengetal Alam
Universitas Garut

JI. Jati No. 42 B Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 255/F.MIPA-UNIGA/V/2019 tanggal 7 Mei
2019 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah dilakukan
determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan yang dibawa oleh Sdr. Lisdaria (NPM: 24041215266).

adalah :
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida ( Monocots )
Anak kelas : Zingiberidae
Bangsa 1 Zingiberales
Nama suku / familia : Zingiberaceae
Nama jenis / species 1 Etlingera hemisphaerica (Blume) R.M.Sm.
Sinonim . Elettaria hemisphaerica Blume. Elettaria atropurpurea Teijsm. & Binn.,
Nicolaia hemisphaerica (Blume) Horan.
Nama umum : Kecombrang (Indonesia)
Buku acun 1. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of

Flowering Plants. Columbia University Press, New York.
pp. Xiii — Xviii. 5
. Newman, M., Lhuillier, A.. & Poulsen. A.D. 2004. Checklist of the .
Zingiberaceae of Malesia. BLUMEA Supplement. 16: 1 — 163.
3. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C. 1968. Flora
of Java. Volume I11. Wolters - Noordhoff’ N.V. Groningen. the
Netherlands. pp. 63. (sebagai Nicolaia hemisphaerica (Blume) Horan.)
. Poulsen, A.D. 2007. Etlingera cke of Java. Gardens® Bulletin
Singapore 59(1&2): 145 — 172,

™

IS

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan. kami ucapkan terima
kasih.

o
.|I§ ati
P %2()507]‘)883200|

Tembusan:
Dekan SITH ITB. sebagai laporan.

Gambar V.2 Hasil determinasi daun kecombrang (etlingera hemisphaerica

(blume) R.M.Sm)



LAMPIRAN 3

BAGAN PENELITIAN DAUN KECOMBRANG

Penyiapan bahan

A\ 4

Pengumpulan bahan Determinasi bahan pengolahan

e Sortasi basah
e Pencucian

e Perajangan

e pengeringan
e sortasi kering
e penggilingan

Pengolahan bahan
l menjadi  serbuk
Pengujian Penafisan simplisia
karakteristik fitokimia
Ekstrak
Pengujian Aktivitas Pengujian l
Antioksidan Metode Je——{ KandunganFenol o I rraksinasi
ABTS Dan Flavonoid
Total

Gambar V.3 Skema alur penelitian daun kecombrang



LAMPIRAN 4

HASIL PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK

Tabel V.1
Hasil Pemeriksaan Makroskopik

NO PARAMETER HASIL
1 | Warna Hijau dan Merah
2 | Rasa Sepat
3 | Bau Khas
4 | Ukuran Lebar 5 cm dan panjang
30cm

Gambar V.4 Hasil pemeriksaan makroskopik



LAMPIRAN 5

HASIL PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK

(@) (b)

©
Gambar V.5 Hasil pemeriksaan mikroskopik daun kecombrang
Keterangan : (a) Epidermis

(b) Rambut Penutup
(c) Serabut Berkas Pembuluh
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LAMPIRAN 6

HASIL KARAKTERISTIK TANAMAN

Tabel V.2

Hasil Karakteristik Tanaman

49

Pemeriksaan

Hasil pemeriksaan

Kadar air 4,67%
Kadar abu total 4,62%
Kadar abu larut air 2,16%
Kadar abu tidak larut asam 2,46 %
Kadar sari larut air 11%

Kadar sari larut etanol 8,33%
Susut pengeringan 6.16%




LAMPIRAN 7
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HASIL PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA DAN EKSTRAK

Tabel V.3
Hasil Penapisan Fitokimia dan Ekstrak
Daun kecombrang
No Pengujian
Simplisia Ekstrak
1 Alkaloid - -
2 Fenol + +
3 Flavonoid + +
4 Saponin - ’
) Tanin + +
6 Kuinon + +
7 Triterpenoid + +

Keterangan : (+) Terdeteksi

(-) Tidak terdeteks
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LAMPIRAN 8

PROSES EKSTRAKSI

Sebanyak 300 gram serbuk simplisia

- Ditambah etanol #L
- Dimaserasi 3 x 24 jam
Disaring

Residu

Ekstrak encer

Ditambah etanol 3 L
Dimaserasi 3 x 24 jam
Disaring

Residu

- Ditambah etanol 3 L
- Dimaserasi 3 x 24 jam

- Disaring

Ekstrak encer

Residu

Ekstrak encer

Dipekatkan menggunakan alat
Penguap vakum putar dan diatas
Waterbath

Ekstrak kental

Gambar V.6 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun kecombrang



LAMPIRAN 9

PROSES FRAKSINASI

Ekstrak pekat sebanyak 10 gram

- Didalam mortir ditambah
panas 100 ml

- Aduk ad larut

- disaring

Filtrat

Endapan

- ECC dengan n-heksan (1:1xocok beberapa kali
- Biarkan memisah dalam corong pisah
- Dilakukan 3 kali pemisahan

Fraksi n-heksan Fraksi air

ECC dengan etil asetat (1:1)
kocok berulang kali

Diamkan memisah pada corong
pisah

Dilakukan 3 kali pemisahan

Fraksi etil asetat

Fraksi Air

- Dikeringkan dengan alat
freezedry

- Dipekatkan

Serbuk kering

Fraksi kental

Gambar V.7 Bagan fraksinasi ekstrak etanol daun kecombrang
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LAMPIRAN 10
HASIL RENDEMEN EKSTRAK DAN FRAKSI

Tabel V.4
Hasil Rendemen Ekstrak dan Fraksi

NO Bagian Rendemen
1 | Simplisia 15,8%

2 | Ekstrak 14,65%
3 | Fraksi n-heksan 9,1%

4 | Fraksi etil asetat 15,29%
5 | Fraksi air 23,09%
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LAMPIRAN 11
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HASIL PENETAPAN KADAR FENOL TOTAL

Hasil Pengukuran Panjang Gelombang Asam Galat.

e Fenol Total

Tabel V.5
Hasil Pentapan Kadar Fenol Total

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
30 0,277
40 0,348
50 0,446
60 0,515
70 0,632
0.7
y = 0.0088x + 0.0051
0.6 R?=0.9925
_ 0.5
£ 04
=
3 03
o)
(497
0.2 .
—e— Absorbansi
0.1
0 T PP PP Linear
0 20 40 60 80 (Absorbansi)

konsentrasi (ppm)

Gambar V. 8 Kurva kalibrasi asam galat



LAMPIRAN 11

(LANJUTAN)

Tabel V.6
Hasil Penetapan Kadar Fenol Total pada Ekstrak dan Fraksi

55

Kadar
Kadar Rata-Rata
. Fenol
Ekuivalen Berat Kadar (mg
\% Total
Sampel | Absorban | Asam Fp Sampel GAE/g
galat (m) (gram) (mg Sampel) +
GAE/g -
(ul/mL) SD
Sampel)
0,54 60,784 | 0,01 10x 0,1| 60,784
60,974 +
EEDK 0,544 61,239 | 0,01 10x% 0,1| 61,239 0236
0,541 60,898 | 0,01 10x 0,1| 60,898 ’
0,456 51,239 | 0,01 10x 0,1| 51,239
51,201 +
FEADK 0,456 51,239 | 0,01 10x 0,1| 51,239 .
0,455 51,125 | 0,01 10x 0,1| 51,125 ’
0,315 35,216 | 0,01 10x 0,1| 35,216
35,443 +
FADK 0,319 35,670 | 0,01 10x 0,1 35,67 0927
0,317 35,443 | 0,01 10x 0,1| 35,443 ’
0,223 24,761 | 0,01 10x 0,1| 24,761
24,610 +
FNDK 0,221 24,534 | 0,01 10x 0,1 | 24,534 0131
0,221 24,534 | 0,01 10x 0,1| 24,534 ’
Keterangan = EEDK  : Ekstrak Etanol Daun Kecombrang
FEAD : Fraksi Etil Asetat Daun Kecombrang
FADK  : Fraksi Air Daun Kecombrang
FNDK  : Fraksi n-Heksan Daun Kecombrang




LAMPIRAN 12

HASIL PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL

Hasil Pengukuran Panjang Gelombang kuersetin

Tabel V.7
Hasil Penetapan Kadar Flavonoid Total

e Flavonoid Total

Konsentrasi Absorbansi
(ppm)
40 0,247
50 0,367
60 0,478
70 0,58
80 0,675
08 y = 0,0107x - 0,172
0.7 R2=0,9978
0.6
% 05
2 4 —e— Absorbansi
g 0.3
< S e Linear
' (Absorbansi)
0.1
0
0 20 40 60 80 100

Konsentrasi (ppm)

Gambar V. 9 Kurva kalibrasi kuersetin
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LAMPIRAN 12
(LANJUTAN)
Tabel V.8
Hasil Penetapan Kadar Flavonoid Total pada Ekstrak dan Fraksi
Kadar
Kadar ) Rata-Rata
) Berat | Flavonoid
Ekuivalen | V Kadar (mg
Sampel | Absorban _ Fp Sampel | Total (mg
Kuersetin | (mL) QE/g Sampel)
(mg) QE/g
(uWl/mL) +SD
Sampel)
0,445 57,664 | 0,01 10x 0,1 57,664
57,850 +
EEDK 0,449 58,037 | 0,01 | 10x 0,1 58,037 m
0447 | 57,850 | 0,01 | 10x 0,1 57,85 '
0,389 52,430 | 0,01 | 10x 0,1 52,43
52,243 £
FEADK 0,39 52,523 0,01 10x 0,1 52,523 -
0382 51,776 0,01 | 10x 01| 51,776 '
0,26 40,374 0,01 | 10x 0,1 40,374
40,093 +
FADK 0,257 40,093 0,01 | 10x 0,1 40,093 0280
0,254 39,813 | 0,01 | 10x 0,1 39,813 '
0,212 35,888 | 0,01 | 10x 0,1 35,888
35,514 +
FNDK 0,2 34,766 | 0,01 | 10x 0,1 34,766 0.647
0,212 35,888 | 0,01 | 10x 0,1 35,888 '

Keterangan = EEDK . Ekstrak Etanol Daun Kecombrang
FEAD : Fraksi Etil Asetat Daun Kecombrang
FADK  : Fraksi Air Daun Kecombrang
FNDK : Fraksi n-Heksan Daun Kecombrang
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LAMPIRAN 12
(LANJUTAN)

Dari kurva kalibrasi asam galat diperoleh persamaan regresi linier :
y=bx+a

y =0,0088x + 0,0051
Untuk menghitung kadar ekuivalen asam galat (ul/mL) : x = yTsa

Untuk menghitung kadar fenolik total (mg GAE/g Sampel)

Rumus :

x (ppm) <L (Vol)xfp (faktor pengenceran)
g (sampel)

Fenolik total =

Dari kurva kalibrasi kuersetin diperoleh persamaan regresi linier :
y=bx+a

y =0,0107x - 0,172
Untuk menghitung kadar ekuivalen kuersetin (ul/mL) : x = %

Untuk menghitung kadar flavonoid total (mg QE/g Sampel)

Rumus :

x (ppm)*L (Vol)xfp (faktor pengenceran)
g (sampel)

Flavonoid total =



59

LAMPIRAN 13

HASIL PENGUJIAN ANTIOKSIDAN DENGAN METODE
ABTS

Tabel V.9
Hasil Pengujian Antioksidan Dengan Metode ABTS

Absorbansi | Konsentrasi Absorbansi Absorban % 1C50
Kontrol (ppm) Al A2 A3 | Rata-rata | Inhibisi SD
3 0,544 0,543 | 0,545 0,544 20.930
4 0,459 0,460 | 0,461 0,460 33.139
0.688 5 0,385 0,383 | 0,384 0,384 44.186
' 6 0,313 0,314 | 0,312 0,313 54505 | 5.545
7 0,215 0,214 | 0,216 0,215 68.750 0,144
8 0,169 0,168 | 0,170 0,169 75.436
90
80
70
.— 60
[7p]
9 50
=
£ 40
S 30
20
10
0
0 1 2 3 4 5 6 Vi 7 11.134)(8- 11.7449

R?=0.9949

Konsentrasi (ppm)

Gambar V. 10 Kurva % inhibisi vitamin C




LAMPIRAN 13

(LANJUTAN)

Tabel V.10
Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Kecombrang

60

absorban konsentrasi Absorban rata- %
] IC50 SD
kontrol (ppm) Al A2 A3 rata | Inhibisi
5 0,588 | 0,583 0,58 | 0,584 | 15,116
10 0,493 | 0,497 | 0,498 | 0,496 | 27,907
0,688 15 0,418 | 0,417 | 0,423 | 0,419 | 39,099 | 18,763 | 0,139
20 0,312 | 0,318 | 0,315 | 0,315 | 54,215
25 0,231 | 0,232 | 0,244 | 0,236 | 65,698
70 y =2,5494x + 2,1654
R? =0,9982
60
50
‘B
ol 40
2 -
£ 30 —@— % Inhibisi
X 0L e Linear ()
--------- Linear (% Inhibisi)
10
0
5 10 15 20 25 30

Konsentrasi (ppm)

Gambar V. 11 Kurva hubungan % inhibisi dengan konsentrasi ekstrak etanol

daun kecombrang




Hasil Uji Aktivitas Antioksidan fraksi n-heksan Daun Kecombrang

LAMPIRAN 13
(LANJUTAN)

Tabel V.11

61

Absorban

absorban konsentrasi rata- %
| 1C50 SD
kontrol (ppm) Al A2 A3 rata | Inhibisi
100 0,44 | 0,464 | 0,466 | 0,457 | 33,575
115 0,37 | 0,334 | 0,361 | 0,355 | 48,401
0,688 130 0,302 | 0,309 | 0,305 | 0,305 | 55,668 | 123,541 | 0,093
145 0,263 | 0,277 | 0,265 | 0,268 | 61,046
160 0,211 | 0,216 | 0,203 | 0,210 | 69,476
80 y =0,563x - 19,554
R2=0,964
70
60
.2 50
2
= 1 e
S 30 —8—9% Inhibisi
20 ——Linear ()
10 —— Linear (% Inhibisi)
0 T T T 1
0 50 100 150 200
konsentrasi (ppm)

Gambar V.12 Kurva hubungan % inhibisi dengan konsentrasi fraksi n-heksan

daun kecombrang




LAMPIRAN 13
(LANJUTAN)

Tabel V.12
Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi Etil Asetat Daun Kecombrang

62

absorban konsentrasi Absorban rata- %
. 11Ch0 SD
control (ppm) Al A2 A3 rata Inhibisi
10 0,618| 0615| 0,607 | 0,613 | 10,901
20 0,556 | 0,564 0,55| 0,557 19,04
0,688 30 0,481 | 0,486| 0478 | 0,482 | 29,942 | 41,97 | 0,145
40 0,354 | 0,347 | 0,348 | 0,350 | 49,128
50 0,264 0,26 | 0,261 | 0,262 | 61,919

% inhibisi

70

60

50

40

30

20

10

10 20 30
konsentrasi (ppm)

40 50

60

y=1,3212x- 5,4512

——
——

R?=0,9796

% Inhibisi

Linear ()

Linear (% Inhibisi)

Gambar V.13 Kurva hubungan % inhibisi dengan konsentrasi fraksi etil asetat

daun kecombrang
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LAMPIRAN 13
(LANJUTAN)
Tabel V.13
Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi Air Daun Kecombrang
konsentrasi Absorban rata- %
absorban control | 1ICh0 SD
(ppm) rata Inhibisi
Al A2 A3
20 059| 0,593| 0,584 | 0,589 14,389
35 0,515| 0,517 | 0,512 | 0,515 25,145
0,688 50 0443 | 0441| 0457 | 0447 | 35,029 64005 | 0,143
65 0,367 | 0,368 | 0,369 | 0,368 46,511
80 0,215| 0,217 | 0,218 | 0,217 68,459

80

70
y =0,8634x-5,2621

60 R =0,9685
50

—_——
40
—8®— % Inhibisi

% Inhibisi

30
......... Linear ()

204 AL Linear (% Inhibisi)

10

0 20 40 60 80 100
Konsentrasi (ppm)

Gambar V.14 Kurva hubungan % inhibisi dengan konsentrasi fraksi air daun
kecombrang




